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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional seperti yang diamanatkan GBldtapdasarnya
dimaksudkan untuk membentuk watak, karakter, dgnilk@dian bangsa yang
berlandaskan pada ajaran moral pendidikan akhl&kuimah. Selain itu
pendidikan juga merupakan media pembekalan pengmtalketrampilan dan
penguasaan teknologi peserta didik. Bertolak danyktaan demikian,
memang sudah saatnya bagi seluruh komponen bamgsatuk memberikan
perhatian lebih bagi penyelenggaraan pendidikagdmaan sebagai media
yang elementer bagi pembentukan watak, kepribadan karakter bangsa
dengan landasan etika dan ajaran moral yang kokoh.

Sebagai langkah untuk mengoptimalkan penyelenggaradidikan
keagamaan Madrasah Diniyah perlu dipahami visi dasinya. “Visinya
adalah terwujudnya pendidikan keagamaan yang blgdgsjaberdaya saing
dan mampu menjadi pusat unggulan pendidikan agaslaml| dan
pengembangan masyarakat dalam rangka pembentukak dean kepribadian
santri sebagai muslim yang taat dan warga negarg gartanggung jawab.
Sedangkan Misinya “Meningkatkan mutu pendidikanatuglpengembangan
sistem pembelajaran serta peningkatan sumber dayalidikan secara
kuantitatif dan kualitatif”*

Madrasah Diniyah menempati pendidikan strategsktidanya dalam
transmisi pengetahuan agama, tetapi juga dalam mémekebutuhan
pendidikan masyarakat Indonesia. Hal ini disebapkentama, Madrasah
Diniyah berlokasi di pedesaan, sementara sebagiesarb masyarakat
Indonesia bertempat tinggal di desKedua, Madrasah Diniyah yang

pengelolaannya secara swadaya masyarakat adalayajiken pendidikan

! Depag RI,Pedoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniy4bakarta,
Dirjen Binbaga Islam, 2003), him., v



dengan biaya murah dan terjangkau bagi kalangaryarsest menengah ke
bawah. Berbeda dengan rumah sakit, yang jika swastannya bertaraf lebih
mahal, madrasah justru bertaraf lebih murah padatesyarakat berstatus
sosial ekonomi menengah ke bawah.

Dengan demikian, maka tanpa Madrasah Diniyah tamyzalsangat
sulit bagi bangsa Indonesia untuk dapat memenuhutkean pendidikan
agama yang mendalam secara nasional sesuai denggiam pendidikan
nasionaf Dari sini tersirat bahwa Madrasah Diniyah merupagandidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat narjah peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang dglam baik secara
formal, non-formal maupun informal.

Bagi umat Islam, agama merupakan dasar utama daiendidik
anak-anaknya melalui sarana-sarana pendidikan. ddergmikian dapat
dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha ydiagahkan pada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengamndiglam atau suatu
upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskanhbdshuat berdasarkan
nilai-nilai Islam, serta tanggungjawab sesuai dangki-nilai Islam?

Pendidikan keagamaan yang formal memiliki beber&pkebihan
dibandingkan dengan pendidikan informal (dalam Kimggan keluarga).
Pertama pendidikan formal di sekolah memiliki lingkup endidikan yang
lebih luas, bukan hanya berkenaan dengan pembsegirsegi moral tetapi
juga ilmu pengetahuan dan ketrampiledug pendidikan di sekolah dapat
memberikan pengetahuan yang lebih tinggi, lebils len mendalankKetiga,
karena memiliki rancangan atau kurikulum secaramébr dan tertulis,

pendidikan di sekolah dilaksanakan secara berensastgmatis, dan lebih

2 Zubaidi, “Strategi dan Program Pengembangan Madrasah dalam @onomi
Daerah”, Laporan Penelitian Pribad(Semarang: Perpustakaan Pusat Penelitian IAIN
Walisongo Semarang, 2002), him. 2.

® Depag RI,Pedoman Administrasi Madrasah Diniyafdakarta, Dirjen Binbaga
Islam, 2003), him., 41

4 zuhairini, dkk.,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet.
Ke 2, him.,152.



disadari, karena yang memiliki rancangan atau kiuik formal dan tertulis
adalah pendidikan di sekolah.

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan atdtiku mencapai
tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai tgrat akan sulit untuk
mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang dkagth

Kurikulum formal dan tertulis merupakan ciri utampandidikan di
sekolah. Dengan kata lain, kurikulum merupakan ayanutlak bagi
pendidikan di sekolah. Kalau kurikulum merupakamaray mutlak, hal itu
berarti bahwa kurikulum merupakan bagian yang takpisahkan dari
pendidikan atau pengajaran. Dapat kita bayangkagaimana bentuk
pelaksanaan suatu pendidikan atau pengajaran diasekang tidak memiliki
kurikulum. Dengan berpedoman pada kurikulum, ikgrgpendidikan antara
guru dan siswa berlangsuhg.

Oleh karena itulah, upaya pengembangan madrasahaluimel
pengembangan kurikulum, mendesak untuk segerasditi@kan. Sebab bila
kurikulum dapat dikembangkan dengan baik maka aegaltensi yang
dimilikinya dapat didayagunakan dengan semaksimaigkin sehingga akan
lahir out putpendidikan madrasah yang bermutu dan berkualitas.

Dalam mengembangkan kurikulum banyak pihak yanguttur
berpartisipasi, antara lain administrator pendidjlguru, orang tua murid dan
tokoh masyarakat. Kelancaran pelaksanaan pengeibakgrikulum di
Madrasah Diniyah sangat tergantung juga pada bgsfuatau tidaknya
manajemen madrasah. Tanpa manajemen dan leadsship baik, sulit
kiranya bagi madrasah untuk berjalan lancar menkgu arah tujuan

pendidikan dan pengajaran yang seharusnya diclglantadrasah.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan KurikuBemdung. PT. Remaja
Rosdakarya, 2001) him., 2

® Khaeruddin, dkk., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan
Implementasinya di MadrasallYogyakarta, Pilar Media, 2007) him., 23

"Nana Syaodih Sukmadinatap.cit, him., 4



Manajemen atau pengelolaan merupakan komponenigtegyal dan
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan utgaa dalam
mengembangkan kurikulum. Tanpa manajemen yang td#k mungkin
dapat mengembangkan kurikulum secara optimal, iéfdkn efisien. Dari
pemaparan tersebut, jelaslah bahwa eksistensi KadraDiniyah di
lingkungan masyarakat dan dalam kancah pendidikasional khususnya
dalam bidang pengembangan kurikulum serta manajekuwgikulum di
Madrasah Diniyah sudah menjadi suatu keniscayatamdasebuah lembaga
pendidikan termasuk Madrasah Diniyah.

Hubungannya dengan Kkajian penelitian ini adalahulgeningin
meneliti tentang beberapa permasalahan yang bemkdgengan Manajemen
pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah Manba’ul'avia Mangunan
Tahunan Jepara, tentu saja beserta manajemennyp sgoara sistemik
mendorong efektif dan efisiensi pengembangan klmkutersebut. Dari
kajian ini maka diharapkan dapat diketahui tenthagaimana Manajemen
Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Manba’ufadaMangunan

Tahunan Jepara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka untuk menuygah dalam
memahami permasalahan, penulis membuat rangkamrbalasan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana Kurikulum Madrasah Diniyah Manba’ul M#&a@iangunan
Tahunan Jepara ?
2. Bagaimana Manajemen Pengembangan Kurikulum Madr&satyah

Manba’ul Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara ?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Dengan melihat rumusan masalah diatas, tujuanpeaelitian ini

adalah :



Untuk mengetahui kurikulum Madrasah Diniyah Manbaiea’'arif
Mangunan Tahunan Jepara.
Untuk mengetahui Manajemen Pengembangan Kurikuluadrisah

Diniyah Manba’ul Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara.

2. Manfaat

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar manfaat ygmeyoleh dari

penelitian ini. Secara garis besar ada dua maydatat

a.

Manfaat Teoritis
1) Dapat mengetahui kurikulum Madrasah Diniyah Manbila’arif
Mangunan Tahunan Jepara.
2) Dapat mengetahui Manajemen Pengembangan Kurikulum
Madrasah Diniyah Manba'ul Ma’arif Mangunan Tahudapara.
3) Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang Manajeme
Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Manba’ul'avifa
Mangunan Tahunan Jepara.
Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Sebagai bahan masukan, untuk lebih mengoptimalkaseg
pembelajaran dengan peningkatan profesionalismesslaagai
guru, terutama Manajemen Pengembangan Kurikulumragati
Diniyah.
2) Bagi siswa
Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk lebih tesmsot
untuk belajar setelah mengetahui kurikulum besktéaajemen
pengembangannya sehingga mencapai tujuan Madrassial
3) Bagi keluarga siswa
Sebagai bahan masukan bagi keluarga siswa supatyaeiika
berperan aktif dalam proses pembelajaran baikldilak maupun

ketika di rumabh.



4) Bagi masyarakat

Sebagai bahan masukan bagi masyarakat lingkungapate

tinggal siswa supaya ikut serta menjaga kondusifiteses belajar

mengajar sehingga pembelajaran tersebut dapat pentguan

bak tujuan siswa, guru maupun tujuan sekolah.

5) Bagi Peneliti

a)

b)

d)

Sebagai informasi bagi lembaga pendidikan formaiskisnya
tentang Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah
Diniyah Manba’ul Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara.

Sebagai pengembangan disiplin ilmu, khususnya ngnta
pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah.

Untuk mengetahui sejauh mana Manajemen Pengembangan
Kurikulum Madrasah Diniyah Manba’'ul Ma’arif Manguma
Tahunan Jepara.

Sebagai pengembangan disiplin ilmu manajemen Kkumku
terkait pengembang kurikulum Madrasah Diniyah Mamba

Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara

D. Penegasan Istilah

Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyambd’'ul

Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara.

1. Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasi

pemimpinan dan pengendalian upaya anggota orgawdisagpenggunaan

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yatah tditetapkan

secara efektif dan efisién.

2. Pengembangan Kurikulum

Artinya mengarahkan kurikulum berdasarkan teoriikuum ke

tujuan pendidikan yang diharapkan karena adany@aar pengaruh yang

8 Sufyarman MKapita Selekta Manajemen PendidikgBandung: Alfa Beta, 2003),

him. 189.



sifatnya positif yang datangnya dari luar atau datam sendiri, dengan
harapan agar peserta didik dapat menghadapi magsnmea dengan
baik® Pembahasan pengembangan kurikulum ini secara tatajsung
juga membahas pengembang kurikulum yang erat kgitardengan
manajemen kurikulum di sekolah.
3. Madrasah Diniyah
Madrasah Diniyah adalah : pendidikan yang mempgkama
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan gamuntut penguasaan
pengetahuan khusus tentang agama Islam baik secaral, non-formal
maupun informat®
4. Manba'ul Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara
Manba'ul Ma’arif adalah nama Madrasah Diniyah ydmeglokasi
di Desa Mangunan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jgpagamenjadi
obyek penelitian penulis.

E. Kagjian Pustaka

Dalam kegiatan ini penulis telah melakukan penelrsuwdan kajian
terhadap berbagai sumber atau referensi yang desamsinya dengan
penelitian yang penulis lakukan. Hal tersebut dikarg maksud agar arah dan
fokus penelitian ini tidak merupakan pengulangan ganelitian-penelitian
sebelumnya akan tetapi untuk mencari sisi lain yaggifikan untuk diteliti.

Penelitian tentang pengembangan kurikulum memalah tbanyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namsacara fokus meneliti
tentang Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasaiyab Manba'ul
Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara, seperti yang pkanlis lakukan sejauh
penelusuran penuligelum ada.

Sedangkan yang telah penulis baca dari buku-bulewatur yang

membahas tentang kurikulum sebelumnya adalah Nanaodh

® H. Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulgndakarta, PT Asdi
Mahasatya, 2004) him., 84

% Depag RI,Pedoman Administrasi Madrasah Diniyaldakarta, Dirjen Binbaga
Islam, 2003), him., 41



Sukmadinata,“Pengembangan Kurikulum Teori dan PraktekDakir,
“Perencanaan dan Pengembangan Kurikulunbirjen Bagais,'Pedoman
Kegiatan  Belajar Mengajar Madrasah  Diniyah” Muslam,
“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islamfasih banyak lagi
literatur-literatur yang membicarakan tentang kuiikn maupun

pengembangan kurikulum.

Berdasarkan telaah dari beberapa penelitian damtdrtliteratur
tersebut di atas, memang telah banyak penelitianpain literatur tentang
kurikulum. Namun yang membicarakan secara khusygrkatentang
Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyalanba’ul
Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara yang penulis makseldm pernah

dilakukan.

F. Metodologi Pendlitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang di pakai dalam penelitian ini dd&laalitatif,
yaitu penelitian yang tidak menggunakan angka, ndda pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, sertanpilaa dari hasilinya®
penelitian juga digunakan untuk meneliti pada kendibyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumemcik teknik
pengumpulan data bersifat induktif, dan hasil péaallebih menekankan
makna dari pada generalisasi. Pendekatan ini jugangs disebut
pendekatamaturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah fatural setting.*?

Penelitian kualitatif lebih bersifatleskriptif yakni data yang
terkumpul berbentuk kata atau gambar, sehingg& tigdenekankan pada

angka®® penelitian yang bermaksud untuk memahami fenonten@ng

1 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiékkarta
Rineka Cipta, 1992), him.,10

12 Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatifBandung, Alfabeta, 2005) him., 1
3 bid., him., 9



apa yang dialami subyek penelitian misalnya petilabersepsi,
motivasi, tindakan dll, secara holistik dan dengaara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu koRtalsus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metodeaia*

Pendekatan ini memandang bahwa kenyataan sebagti su
yang berdimensi jamak, utuh (merupakan kesatuaal, lbderubah
(open ended Karena itu tidak mungkin disusun rancangan
penelitian yang terinci dan tetap sebelumnya, ragaa penelitian
berkembang selama proses berlangsting.

Peneliti menggunakan pendekatdualitatif, dikarenakan
permasalahan belum jelas dan baru bersifat sementsghingga
bisa berubah-ubah dalam perjalanan penelitian, ifa¢réolistik,
kompleks, dinamis dan penuh makna. Penelitiaralitatif pada
hakikatnya ialah mengamati orang dalam lingkungadupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami éaalidan
tafsiran mereka tentang dunia sekitarriya.

Jadi dalam penelitian ini sangat memungkinkan adany
perubahan—perubahan konsep sesuai dengan situasikadisi

yang ada.

2. Sumber data
Sumber data yang ada dalam penelitian ini adaldlag®i

berikut:

% Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1995), him. 6

15 Ny. Ine I. Amirman YousdaPenelitian dan Statistik Pendidikaf,Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), him. 18-19.

'8 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatjf(Bandung, Tarsita, 1988), him., 5
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh lsyggsdari
subyek penelitian dengan mengenakan alat ukur attupengambil
data langsung pada subyek sebagai sumber infoymagidicari:’
Adapun data primer dimaksud dalam skripsi ini dudapala
Madrasah Diniyah Manba’ul Ma’arif Mangunan Tahundepara,
Waka Kurikulum dan pihak-pihak terkait dalam pehale data skripsi
ini.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt [@ivak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti damysk penelitiart®
Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasidsta laporan
yang telah tersedia. Data sekunder dari penelitigmenulis ambil dari
buku-buku, pengumpulan dokumentasi, notulen ragagtan harian,
serta mengadakan wawancara langsung dengan pihak-piang

terkait dalam penulisan skripsi ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggailiama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaligidalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan dataanpakeliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar degaligatapkan.

Guna mendapatkan data yang aktual dan valid, sdatzat
dipertanggungjawabkan dalam penyusunan skripsi ipienulis
menggunakan beberapa metode.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dik&n dengan

teknik pengumpulan data, lebih banyak pada Observasan Serta

7 saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakartastaka Pelajar, 1997), him.,

18 bid., him., 91
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(participan observation)wawancara mendalafm depth interiview)dan
dokumentast?

a. Observasi Partisipatipérticipant observation

Observasi adalah suatu proses pengumpulan dataardeng
menggunakan seluruh perhatian, penglihatan danepgadan secara
cermat dan hati-hati. Pada saat observasi, pemeditiyerap semua
instrumen yang diperlukan sebagai sarana informdsiam
penelitian®

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan k&giasehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakbagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, penéut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber datajkimerasakan
suka dukanya. Dengan observasi partisipatif inia dang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetatia pagkat makna
dari setiap perilaku yang tampak.

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpudiata
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahAwsedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti gegahui sejak awal
sampai akhir tentang aktivivitas peneliti. Teta@lain suatu saat
peneliti juga tidak terus terang atau tersamarndadaservasi, hal ini
untuk menghindari kalau suatu data yang dicari petan data yang
masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan gden terus

terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untukiakekan observasi.

1% Sugiyono Metode Penelitian PendidikagBandung, Alfabeta, 2006) him., 309

20 Neuman, W. Lawrence Social Methods, Qualitatiev and Quantitative Appriog
(Buston, Ally and Bacon, 1997), him., 361
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b. Wawancara

Wawancara vyaitu percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertamita?*

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatidikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertefitu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluatuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga dpapeneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih manaalTeknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada lapoeatang diri
sendiri atauself-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan
atau keyakinan pribadi.

Penulis menggunakan wawancara terbuka artinya weawan
tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebasatianpeneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara Yyang telah tersusuoaras
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanyedorRan
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-gagsarb
permasalahan yang akan ditanyakan. Maksud dari m@awa ini
adalah untuk menggali informasi dari para pelakgt(uktur maupun
pelaksana) di Madrasah Diniyah Manba'ul Ma’arif Manan
Tahunan Jepara.

Menurut Neuman, dalam wawancara lapangan lebih akany
adanya unsur spontanitas dan timbal balik pertanygang tidak

selamanya terkontrol oleh catatan yang telah gksia®®

%I Lexy J.Moleong, M.Appcit, him.135.
2 Sugiyono, 2006opcit, him., 317
% Neuman, W. Lawrencep.cit, him., 371
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Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha apatikhn
informasi awal tentang berbagai isu atau permaaalgang ada pada
obyek, sehingga peneliti dapat menentukan secata gErmasalahan
atau variabel apa yang harus diteliti. Untuk meatlegn gambaran
permasalahan yang lebih lengkap, maka penelitiuparelakukan
wawancara kepada fihak-fihak yang mewakili berbaiggikatan yang
ada dalam obyek.

c. Dokumentasi,

Dokumentasi artinya barang-barang yang tertulidamahal ini
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, sepkuku-buku, majalah,
dokumen, perturan-peraturan, notulen rapat, catdtanan dan
sebagainy&®

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudahalberl
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kiaayga
monumental dan seseorang. Dokumen yang berberisd&tumisalnya
catatan harian, sejarah kehidupgifie histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gammisalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yantpdrguk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambarngatilm dan lain-
lain 2

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk meatikan data
mengenai hal-hal sebagai berikut:

a) Profil Madrasah Diniyah

b) Kurikulum yang dipakai Madrasah Diniyah

4. Metode Analisis data
Karena penelitian ini merupakan penelitian kuafitataka analisis
data yang digunakan adalah Reduksi D@ata Reductiopy Penyajian

Data(Data Display danConclusion DrawingV/erification

24 Suharsimi Arikuntoppcit. him., 135
% Sugiyono, 20060p.cit.,him., 329
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a. Reduksi DatgData Reduction

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukapyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan irirBeperti telah
dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maikalah data
akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itulipesegera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Meksd data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokusgada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membueargy tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksnakemberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penefituk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan meyearbila

diperlukan.
b. Penyajian DatéData Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngéahdnen-
displaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif pgiayadata ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phiardhpictogram dan
sejenisnya. Misalnya data tentang keadan siswatélgan terakhir,
siswa yang sekolah SD dan MI dan sebaginya. Metsuayajian data
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusumdpatda hubungan,

sehingga akan semakin mudah difahami.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisdaklikan

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan ak&degori,

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adatl#mgan teks yang

bersifat naratif.

c. Conclusion Drawind Verification
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif mrahiMiles

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan kesifi
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatesgara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yakgat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutrgtapiTapabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didykleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kemnlb@l lapangan
mengumpulkan data., maka kesimpulan yang dikemukalexupakan

kesimpulan yang kredibé.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kudlita
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dikamusejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena sepertaitetlikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam pené&lidditatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelalitipenberada di

lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang dih&ap adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum padehlemuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga seteleliti dihenjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interdkpbtesis atau

teori.

G. Sistematika Penulisan Skrips
Sistematika penelitian ini terdiri dari tiga bagigaitu bagian awal,
bagian inti dan bagian akhir.
1. Bagian awal
Bagian ini dimulai dengan halaman judul, halamangesahan,

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isitatze.

% Sugiyono, 20060p.cit.,, him., 345
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2. Bagian inti

Bagian ini terdiri dari beberapa bab, yang masimging terdiri

dari sub bab dengan susunan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB lli

: Pendahuluan

Bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Penegaddahls
Pembatasan dan Perumusan Masalah, Tujuan dan NManfaa
Penelitian, Telaah Pustaka, Metodologi Penelitaaangy
didalamnya terdapat Pendekatan Penelitian, Metode

Pengumpulan Data serta Metode Analisis Data.

: Landasan Teori

Bab ini memuat :
A. Pendidikan Madrasah Diniyah
1. Pengertian Madrasah Diniyah
2. Dasar Madrasah Diniyah
3. Proses Pembelajaran di Madrasah Diniyah
B. Kurikulum Pendidikan Madrasah Diniyah
Pengertian Kurikulum
Dasar-dasar Pokok Landasan Penyusunan Kurikulum

Komponen Kurikulum

A

Organisasi Kurikulum

C. Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah
1. Pengertian Manajemen Kurikulum
2. Fungsi Manajemen Kurikulum
3. Prosedur Manajemen Pengembangan Kurikulum

Madrasah Diniyah

: Kajian Obyek Penelitian

Bab ini terbagi dalam tiga sub bab, yang meliputi :
A. Waktu dan Tempat Penelitian

B. Pemaparan Data Penelitian

C. Teknik Analisis Data
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian
Bab ini berisi tentang analisis hasil penelitianganeliputi:
A. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Kurikulum Madrasah Diniyah Manba'ul Ma’arif
Mangunan Tahunan Jepara
2. Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah Manba'ul
Ma’arif Mangunan Tahunan Jepara
B. Analisis Komprehensif terhadap Hasil Data
1. Madrasah Diniyah Manba'ul Ma’arif dalam Perspektif
Dasar-Dasar Kurikulum
2. Madrasah Diniyah Manba’'ul Ma’arif dalam Perspektif
Komponen Kurikulum
3. Madrasah Diniyah Manba’'ul Ma’arif dalam Perspektif

Organisasi Kurikulum

BabV Penutup

Bab terakhir ini berisi :
A. Kesimpulan
B. Saran-saran
C. Penutup.
3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir ini dicantumkan daftar pustakempiran-

lampiran dan daftar riwayat pendidikan penulis.



